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PENGANTAR

eologi Tubuh merupakan istilah yang digunakan

untuk menyebut keseluruhan  pengajaran
Paus Yohanes Paulus II tentang pribadi manusia
dan seksualitasnya, yang diberikan selama audiensi
hari Rabu di Lapangan St. Petrus antara tanggal 5
Septem-ber 1979 sampai dengan 28 November 1984.
Yohanes Paulus II mengatakan bahwa pengajaran-
pengajarannya ini bisa dirangkum di bawah judul :
CINTA MANUSIAWI DALAM RANCANGAN
ILAHI atau PENEBUSAN TUBUH DAN
SAKRAMENTALITAS PERKAWINAN.

Beberapa pakar :Eiémpaya membagi teologi tubuh
yang terdapat dalam 129 katckese Paus Yohanes Paulus
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IT ini ke dalam empat bagian utama, atau bahkan enam.
Namun sejatinya cara yang paling baik memahami
teologi tubuh ini adalah dengan membaginya ke
dalam tujuh bagian yang saling bertautan:

Pertama; Persatuan asali Laki-Laki dan Perempuan
seperti ditemukan dalam Kitab Kejadian (23 katekese
dari tgl 5 September 1979 — 9 April 1980). Kedua;
Kemurnian hati melawan dosa asal: Katekese tentang
Kotbah di Bukit ( 27 katekese dari tgl 16 April
— 10 Desember 1980). Ketiga; Ajaran St. Paulus
tentang Tubuh Manusia: Hidup menurut Roh ( 13
katekese dari tgl 17 Desember 1980 — 6 Mei 1981).
Keempat; Perkawinan dan Hidup Selibat dalam terang
kebangkitan Tubuh ( 9 katekese dari 11 November
1981 — 10 Februari 1982). Kelima; Keperawanan
atau Selibat demi Kerajaan Allah (14 Katekese dari 10
Maret 1982 — 21 Juli 1982). Keenam; Sakramentalitas
Perkawinan Berdasarkan Surat St. Paulus kepada Jemaat
di Efesus 5:22-33 (27 Katekese dari 28 Juli 1982 — 4
Juli 1984). Ketujuh; Beberapa Refleksi atas Ensiklik
Humanae Vitae (dari Paus Paulus VI) berdasarkan pada
penebusan tubuh dan sakramentalitas perkawinan (16
Katekese dari 11 Juli 1984 — 28 November 1984).
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Pada seri yang ketiga ini akan dibicarakan tentang
tubuh manusia yang dibangkitkan atau ditebus.
Bagian ini berbicara secara khusus tentang perkawinan
dan hidup selibat dalam Gereja Katolik berangkat
dari katekese yang diberikan oleh Yohanes Paulus II
tentang Perkawinan dan Hidup Selibat dalam terang
kebangkitan Tubuh (9 katekese dari 11 November
1981 — 10 Februari 1982) dan Keperawanan atau
Selibat demi Kerajaan Allah (14 Katekese dari 10
Maret 1982 — 21 Juli 1982).

Selamat membaca!

Penulis

TUBUH YANG DIBANGKITKAN v




DAFTAR ISI

st e S S R

PERKAWINAN DAN SELIBAT
DALAM TERANG KEBANGKITAN TUBUH

¥

Kata-kata Kristus tentang Hukum Perkawinan
Levirat dan Kebangkitan

(Mt 22:24-30; Mk 12:18-27; Lk 20:27-40)
bersumber pada Kitab Ulangan 25:5-10)..................

Antropologi Paulinum tentang Kebangkitan..........

KEPERAWANAN ATAU SELIBAT
DEMI KERAJAAN ALLAH

Sabda Kristus tentang panggilan kepada selibat ...

Keteladanan Bunda Maria dan Kristus ...................

T N i AT

Pandangan St.Paulus tentang Selibat dan
L

Misteri Penebusan Tubuh sebagai Basis Ajaran
tentang Perkawinan dan Selibat ..o

el O S

Vi SERI TEOLOGI TuBUH III

20

25
30

38
42




